Vol. §N0. 1 Edisi Februari 2026 E. ISSN. 2775-2445

0 JB

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA
jipdas8@gmail.com

POLA INTERAKSI GURU DENGAN SISWA UNTUK
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR: STUDI
KASUS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
NEGERI SAMBIBULU TAMAN

Moch. Igbal Arfiansah'", Agus Wahyudi’
1"2 Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
“Email: arfiansahsadewa@gmail.com, aguswahyudi@unusa.ac.id

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i1.3899

Abstrak

Penelitian ini menyoroti pentingnya interaksi guru-siswa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di sekolah dasar. Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, merupakan kunci bagi siswa untuk aktif
dan berprestasi. Tujuan penelitian adalah menganalisis pola interaksi guru dengan siswa kelas V di
SD Negeri Sambibulu Taman dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung efektivitas
interaksi tersebut. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi
interaksi guru-siswa. Partisipan terdiri dari guru dan siswa kelas Vc. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman. Observasi menunjukkan bahwa guru menerapkan pola interaksi dua arah dan multi arah,
dengan dialog aktif, kesempatan bertanya, dan penguatan verbal. Interaksi mencakup instruksional
dan personal-emosional, dengan fokus pada motivasi dan dukungan. Strategi guru meliputi penguatan
positif, suasana kelas kondusif, dan pendekatan individu, sejalan dengan teori interaksi sosial dan
motivasi. Pola interaksi yang positif dan suportif efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini memberikan wawasan untuk pengembangan strategi pengajaran yang lebih baik dan
meningkatkan kualitas pendidikan dasar.

Kata Kunci: Interaksi, Observasi, Motivasi Belajar

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran yang dilaksanakan melalui pendidikan biasanya dilakukan di sekolah sebagai
tempat menuntut ilmu. Melalui pendidikan inilah nantinya semua manusia dapat belajar, untuk
menghadapi berbagai problematika serta permasalahan hidup yang akan dihadapinya, baik di masa
sekarang maupun di masa yang akan datang. Pendidikan adalah suatu usaha yang mewujudkan
suasana proses belajar mengajar supaya siswa secara aktif bisa mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan seperti ilmu pengetahuan, kepribadian, kekreatifasan, dan keterampilan (Hakim,
2023).

Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang memberikan semangat
kepada seseorang untuk belajar lebih giat (Yulika, 2019). Motivasi yang tinggi akan mendorong siswa
untuk aktif, tekun, dan berprestasi dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, motivasi yang rendah
dapat menyebabkan siswa kurang bersemangat, pasif, dan sulit mencapai tujuan belajar yang
diharapkan. Banyak faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa, mulai dari faktor internal
seperti minat dan bakat, hingga faktor eksternal seperti lingkungan belajar, fasilitas, dan salah satunya
adalah kualitas interaksi dengan guru (Siregar, 2024).

Peran dan fungsi guru dalam proses pembelajaran guru menurut UU no. 14 tahun 2005 ialah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahakan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan formal,
Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah. Guru merupakan sosok manusia yang patut digugu dan
ditiru, yang dimana memiliki arti segala ucapannya dapat dipercaya sedangkan ditiru memiliki makna
segala tingkah lakunya harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat (Adib, 2022). Guru
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yang berkompeten mampu mengelola dan mengondisikan kelas sehingga hasil belajar siswa berada
pada tingkat optimal.

Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa pola interaksi yang positif antara guru dan siswa tidak
hanya melibatkan dukungan emosional tetapi juga mencakup aspek komunikasi yang efektif,
perhatian yang konsisten, dan umpan balik konstruktif. Misalnya, riset yang dilakukan oleh Widiastuti
(2021) menemukan bahwa dukungan emosional dari guru, seperti memberikan dorongan dan
perhatian yang lebih, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan temuan dari Sutrisno dan Astuti (2023), yang menunjukkan bahwa komunikasi yang
baik dan umpan balik yang bermanfaat dari guru dapat memperbaiki sikap dan motivasi belajar siswa.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pentingnya pola interaksi guru-siswa semakin
mendapat perhatian seiring dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan. Berdasarkan data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, masih terdapat tantangan dalam menciptakan hubungan
yang efektif antara guru dan siswa di berbagai tingkat pendidikan (Kemdikbud, 2023). Oleh karena
itu, memahami pola interaksi yang dapat menumbuhkan motivasi belajar menjadi krusial untuk
perbaikan sistem pendidikan di Indonesia.

Pihak-pihak yang berperan ternyata melibatkan lebih banyak elemen daripada sekadar peran
guru sebagai agen transmisi ilmu dan murid sebagai objek penerima. Meskipun demikian, figur guru
tetap menjadi sosok yang sangat dekat dengan anak didik dan memiliki peran yang sangat aktif dalam
keseluruhan proses pembelajaran bersama murid atau anak didiknya. Guru dan murid, sebagai unsur
utama, menanggung beban misi pendidikan dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan
bersama

Kualitas hubungan guru dengan siswa menurut (Munawaroh & Bisri, 2020) memengaruhi
apakah kebutuhan personal terpenuhi di kelas. Murid menghabiskan hampir seperempat kehidupan
mereka antara usia enam hingga tujuh belas tahun dengan guru, karena guru bertanggung jawab untuk
mengevaluasi pekerjaan murid dan mengontrol kualitas kehidupan di kelas. Guru merupakan figur
orang dewasa yang berpengaruh dalam kehidupan murid dan diharapkan mampu mendidik anak yang
cerdas dan bermoral (Busyaeri & Muharom, 2015). Guru yang efektif memahami pengaruh diri
mereka pada murid dan menggunakan pengaruh ini secara positif. Sehingga nantinya pada hubungan
inilah guru akan memberikan dorongan kepada siswa yang nantinya akan dibalas dengan suatu reaksi
yang sifatnya timbal balik.

Pola interaksi antara guru dan siswa dianggap sebagai salah satu komponen krusial dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian yang dilakukan Anggraini (2025) telah
menunjukkan bahwa gaya komunikasi guru, pendekatan pengajaran yang inovatif dan adaptif, serta
dukungan emosional yang diberikan kepada siswa dapat berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar mereka. Pada SDN Sambibulu Taman, sebagaimana di banyak sekolah dasar lainnya,
pentingnya memahami dan meningkatkan pola interaksi ini menjadi semakin jelas dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan.

Secara khusus, dalam konteks kelas V, di mana siswa mulai menemukan minat pribadi mereka
terhadap berbagai mata pelajaran, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang efektif sangat
penting. Dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dan mengadaptasi strategi pembelajaran yang
mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan individual siswa, guru dapat membantu mengaktifkan
potensi belajar siswa secara maksimal. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang dinamika
interaksi antara guru dan siswa dalam konteks pendidikan dasar menjadi kunci untuk merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Dengan memfokuskan penelitian pada SDN Sambibulu Taman, diharapkan hasil studi ini dapat
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan kebijakan pendidikan serta praktik
pengajaran yang lebih baik. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang
mendukung, memotivasi, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik dan
kehidupan lebih lanjut dengan keyakinan dan kemampuan yang kuat.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai payung besarnya dengan pendekatan
studi kasus. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara
mendalam dalam konteks kehidupan nyata. Fokus penelitian adalah pada interaksi antara guru dan
siswa dalam proses belajar mengajar serta bagaimana interaksi tersebut mempengaruhi motivasi
belajar siswa. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam pengalaman guru dan
peserta didik dalam interaksi sehari-hari di kelas V sekolah dasar. Penelitian kualitatif akan
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari interaksi guru terhadap peserta
didik yang mungkin mempengaruhi motivasi belajar, seperti gaya mengajar guru, respons terhadap
kebutuhan siswa, dan dinamika interaksi kelas.

Penelitian ini melibatkan beberapa partisipan yang berasal dari SD Negeri Sambibulu Taman.
Para partisipan terdiri dari guru dan siswa yang memiliki keterkaitan langsung dengan proses
pembelajaran di kelas V. Adapun guru-guru yang menjadi partisipan antara lain: Ibu Agus Devita
selaku kepala sekolah SD Negeri Sambibulu Taman Sidoarjo, Bapak Pramono sebagai guru kelas V,
Bapak Syafiq yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam; serta Bapak Irawan selaku
guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Selain itu, seluruh siswa kelas V ¢ juga
dilibatkan sebagai subjek penelitian guna memperoleh data yang lebih komprehensif terkait pola
interaksi guru dengan siswa serta dampaknya terhadap motivasi belajar.

Proses pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode random sampling. Ini berarti
setiap siswa di dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai bagian dari
sampel. Sampel tersebut kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 30 siswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil wawancara menunjukkan bahwa interaksi guru dengan siswa di kelas V SD Negeri
Sambibulu menggunakan komunikasi dua arah untuk membentuk komunikasi yang aktif dengan
saling bertanya dan memberikan tanggapan. Adapun dalam hal ini guru kelas V SDN Sambibulu
ketika proses mengajar menanyakan kepada siswa apakah dalam menyampaikan pelajaran sudah bisa
dipahami atau belom, kemudian siswa memberikan feedback atau timbal balik berupa jawaban sudah
paham atau belom paham. Jika siswa menjawab belom paham maka guru kelas V SD akan
mengulangi penjelasan dalam menerangkan materi pelajaran dengan bahasa yang lebih mudah di
pahami. Sehingga dengan komunikasi dua arah seperti ini, terciptalah pembelajaran yang efektif dan
dapat dikatakan berhasil bagi siswa dan guru. Adapun wawancara dari guru kelas V SD sebagai
berikut :

”Setiap saya selesai menerangkan pembelajaran saya akan bertanya kepada siswa untuk
mengkonfirmasi apakah materi yang sudah saya sampaikan dapat dipahami atau belom, kalau siswa
ada yang belom paham, saya akan mengulang penjelasan materi dengan bahasa yang mudah
dimengerti anak-anak. Selain itu, dalam setiap materi pembelajaran saya selalau menyelipkan tanya
jawab dan diskusi berupa kuis kepada anak untuk meningkatkan sistem motorik dan perkembangan
otak anak dalam berpikir kritis dan sistematis” (WP, Gr, 230625).

Hal itu juga diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa siswa selalu
berinteraksi dengan guru ketika ada kesulitan atau belom paham dalam mata pelajaran.

Kemudian guru kelas V SD juga mengatakan bahwa ia menggunakan pola interaksi personal-
emosional. Guru kelas V SD yang peneliti wawancara menjelaskan bahwa sebagai seorang guru tidak
hanya berinteraksi sebatas pembelajaran, tetapi juga membangun kedekatan secara emosional dengan
cara memberi motivasi, dukungan, serta memahami kondisi pribadi siswa.

”Menurut saya guru itu tidak cukup hanya menyampaikan materi saja di kelas. Kita juga harus
membangun kedekatan dengan anak-anak secara emosional. Apalagi di sekolah dasar, mereka masih
butuh sosok yang bisa memberi rasa nyaman dan aman. Anak-anak itu kan datang dari latar belakang
yang berbeda. Ada yang semangat belajar, tapi ada juga yang datang dengan masalah di rumah, ada
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juga tipe anak yang aktif bermain, ada juga tipe anak yang pendiam dan pasif. Di sini guru harus bisa
peka dan bisa memberi motivasi. Misalnya, sekadar tanya ‘Kamu baik-baik saja?’ atau ‘Ada yang bisa
Ibu bantu?’ itu bisa membuat mereka merasa diperhatikan” (WP, Gr, 230625). Hal ini diperkuat
dengan hasil observasi yang peneliti lakukan yang menggambarkan bahwa guru kelas V SD benar-
benar memberikan dukungan personal dan emosional yang kuat kepada siswa.

Dalam hal ini guru kelas V SD menambahi bahwa sebagai guru yang baik juga harus
memberikan interaksi penguatan yang positif dan teguran yang membangun jika anak berbuat hal
yang salah atau tidak sesuai dengan semestinya. “Sebagai seorang guru kita harus bijak dalam
mengatasi semua permasalahan terlebih ketika siswa mulai gaduh dan berbuat hal yang salah, maka
sebagai seorang guru saya akan memberikan teguran yang tegas namun tetap membangun dan tidak
menjatuhkan mental manusia. Sebaliknya ketika ada siswa yang melakukan hal positif seperti
menjawab pertanyaan kuis dengan benar, mengikuti ajang perlombaan, maka saya juga akan
memberikan afirmasi positif berupa dukungan supaya dapat lebih memotivasi siswa, apalagi jika
siswa tersebut berhasil memanangkan perlombaan maka saya akan memberikan pujian sebagai bentuk
apresiasi terhadap siswa-siswa saya” (WP, Gr, 230625).

Selain itu penting bagi guru untuk memahami karakter pada setiap siswa, karena dengan
mengerti karakter semua siswa, maka guru akan dapat menciptakan pembelajaran yang adaptif pada
setiap karakter siswa, dengan hal inilah dapat menciptakan keberhasilan dalam pembelajaran.

“Terkadang tidak semua anak-anak dapat mengerti dan langsung paham dengan satu penjelasan
saja karena setiap anak mempunyai karakter dan daya tangkap yang berbeda-beda, itulah yang
menjadi tantangan bagi seorang guru agar supaya dapat memberikan pengajaran adaptif kepada setiap
siswa sehingga semua siswa dapat mudah mengerti materi pembelajaran” (WP, Gr, 230625). Hal ini
sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa guru kelas V SDN Sambibulu telah
mengerti beberapa karakter siswa-siswa nya walaupun tidak semuanya.

Strategi Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Sambibulu, ditemukan beberapa
strategi yang dilakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar, sebagai berikut :
a. Memberikan Penguatan Positif

Guru kelas V SDN Sambibulu selalu memberikan apresiasi atas hasil kerja siswa, baik secara
lisan maupun tertulis. Hal ini harus dilakukan setiap pembelajaran selesai sebagai refleksi terhadap
guru dan siswa serta mampu memberikan penguatan terhadap siswa dengan singkat dan dapat
dipahami siswa.

”Biasanya saya sering meng-apresiasi murid hal sekecil apapaun itu asal positif. Contohnya
dengan memberikan pujian atau iming-iming uang sebesar S5k, jika murid berhasil menjawab
pertanyaan. Selain itu saya juga akan memberikan hadiah bagi siswa yang berhasil menjuarai
perlombaan. Secara tidak langsung murid banyak yang semangat dalam belajar” (WP, Gr, 230625).

‘Bagus, kamu sudah berusaha!’ atau ‘Wah, jawabanmu menarik, ayo kita bahas bareng-bareng.’
Itu membuat mereka tidak takut salah. ” (WP, GR, 230625).

Dalam proses pembelajaran di kelas V SD Negeri Sambibulu Taman, guru secara konsisten
memberikan pujian kepada siswa tidak hanya ketika jawaban mereka benar, tetapi juga ketika mereka
menunjukkan keberanian atau usaha dalam menjawab. Praktik ini menunjukkan bahwa guru
memahami pentingnya reinforcement positif untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Adapun
petikan wawancara siswa MA (10 tahun) menyatakan

“Waktu saya salah jawab, Bu Guru tetap bilang, ‘Gak apa-apa, yang penting kamu berani
coba’. Itu bikin saya jadi pengin jawab lagi besoknya. ”

Sama halnya dengan siswa DW (10 tahun) juga mengatakan

“Kalau saya bisa kerjakan soal atau rajin, Bu Guru suka bilang ‘Hebat, kamu bisa!’ atau
kadang ‘Kamu luar biasa hari ini’. Rasanya senang, terus jadi pengin lebih semangat belajar. ”

Guru kelas V juga menyampaikan “Saya selalu berusaha memberi pujian ketika anak-anak
mencoba menjawab, meskipun jawabannya belum tentu benar. Yang penting mereka berani mencoba
dulu” (WP,GR, 230625).
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b. Menciptakan Pembelajaran yang Seru, Atraktif dan Variatif.

Guru kelas V SDN Sambibulu menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti
gambar, video, dan alat peraga, serta menerapkan metode pembelajaran aktif, seperti permainan
edukatif, kuis dan kerja kelompok. Dalam hal ini penggunaan media sangat diandalkan untuk menarik
semangat belajar siswa. Hal ini diungkapkan BP selaku guru SD kelas SDN Sambibulu “Ketika
melihat murid saya terlihat bosan dan suntuk dan sudah tidak semangat dalam belajar, biasanya saya
menysipkan pembelajaran berupa gambar yang secara visual lebih menarik, atau bermain kuis tebak-
tebakan yang edukatif, sehingga siswa siswi kembali semangat lagi dalam belajar”.

c. Suasana Kelas yang Kondusif

Guru berusaha menciptakan suasana kelas yang nyaman, penuh kekeluargaan, dan terbuka
sehingga siswa merasa aman untuk bertanya dan berpendapat. Guru dituntut untuk memberikan rasa
nyaman ketika proses belajar mengajar berlangsung agar siswa tidak mudah bosan dan letih saat
diberikan materi maupun tugas. Guru kelas V SD mengungkapkan “Ketika saya melihat anak-anak
gaduh dan ribut sendiri saya berusaha menegur dan mengedukasi dengan lembut namun tetap tegas
agar pembelajaran tidak mengganggu siswa yang lain”.

d. Pendekatan dan perhatian kepada Individu

Guru melakukan pendekatan secara personal kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar,
baik secara akademik maupun non-akademik. Dengan pendekan yang dilakukan seorang guru mampu
memberikan rasa nyaman pada siswa saat proses belajar mengajar. Guru kelas V SD menjelaskan
bahwa “Terkadang tidak semua anak-anak dapat mengerti dan langsung paham dengan satu
penjelasan saja karena setiap anak punya karakter dan daya tangkap yang berbeda-beda. Itu jadi
tantangan bagi guru agar bisa memberikan pengajaran yang efektif dan mudah dimengerti.” (WP, Gr,
230625).

Pembahasan

Analisis dan pembahasan temuan merupakan analisa sudut pandang dari pada penulisan dan
membahas temuan yang ada pada wawancara dan observasi di lapangan
1. Pola Interaksi Guru Kelas V SD

Menurut Anderson (1982), terdapat tiga pola interaksi dalam pembelajaran:

a) Pola satu arah, di mana guru menjadi pusat aktivitas dan siswa hanya sebagai penerima informasi;
b) Pola dua arah, yang memungkinkan dialog dan pertukaran informasi antara guru dan siswa;

Pola multi-arah, yang menciptakan lingkungan belajar kolaboratif, melibatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru SDN Kelas V Sambibulu, ditemukan bahwa
guru kelas V di SDN Sambibulu Taman menggunakan pola interaksi dua arah dan multi arah dalam
kegiatan belajar-mengajar. Guru secara aktif memfasilitasi dialog, memberikan kesempatan bertanya,
memberikan penguatan verbal, dan menciptakan suasana kelas yang komunikatif dan mendukung. Hal
ini terlihat dalam aktivitas tanya jawab, diskusi kelompok, serta umpan balik yang konstruktif kepada
siswa.

Temuan ini sejalan dengan teori interaksi sosial menurut Gillin & Gillin (1948), yang
menekankan pentingnya hubungan timbal balik dalam interaksi sosial. Guru dan siswa membentuk
hubungan dinamis yang saling mempengaruhi, di mana sikap suportif guru menumbuhkan rasa
percaya diri siswa. Dari perspektif interaksionisme simbolik (Blumer, 1969), berbagai simbol sosial
yang ditunjukkan guru seperti ekspresi wajah ramah, pujian, atau sentuhan ringan yang dapat
ditafsirkan siswa sebagai bentuk perhatian dan penghargaan. Ini mendorong mereka untuk lebih
terlibat dan termotivasi dalam belajar.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pola interaksi guru dengan siswa di kelas
V SD Negeri Sambibulu berlangsung dalam berbagai bentuk, antara lain:

a. Interaksi Instruksional

Guru memberikan penjelasan materi, tanya jawab, dan memberi contoh secara langsung di
kelas. Pola ini tampak ketika guru menggunakan metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung.
Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru SD kelas V.
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Dalam hal ini guru harus bener-bener memberikan instruksi secara jelas dan tepat dalam
pembelajaran siswa. Dalam penelitian dan teori explicit instruction (atau direct instruction), guru
menyampaikan materi secara sistematis lewat penjelasan, demontrasi, dan pertanyaan yang intensif,
lalu mengarahkan siswa melakukan latihan bertahap: "/ do, We do, You do." Pendekatan ini terbukti
sangat efektif meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, terutama bagi pemula dan tingkat
menengah.

b. Interaksi Personal-Emosional

Guru tidak hanya berinteraksi sebatas pembelajaran, tetapi juga membangun kedekatan secara
emosional dengan cara memberi motivasi, dukungan, serta memahami kondisi pribadi siswa. Guru
kelas V SD yang peneliti wawancara menjelaskan

Guru juga harus memeberikan pemahan yang mendalam ketika penyampaian materi secara
lugas dan tegas. Guru yang membangun motivasi autentik siswa melalui empat strategi utama yaitu
membangun hubungan, memberikan encouragement, menekankan relevansi materi, dan memberi
pujian verbal. Hal ini menunjukkan bagaimana hubungan emosional guru berdampak langsung
terhadap dorongan motivasional siswa, dalam studi mengetahui bahwa hubungan guru dengan siswa
yang bersifat attachment-like, yang menyediakan Safe Haven (tempat aman emosional) dan Secure
Base (dukungan otonomi), secara signifikan dapat meningkatkan kualitas akademik dan hasil belajar
siswa, terutama bagi siswa rentan. Guru yang memahami kondisi pribadi siswa dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan psikologis dan motivasi intrinsik kepada mereka (Di
Lisio et al. 2025).

c. Interaksi Korektif dan Penguatan

Guru memberikan teguran secara edukatif dan positif jika siswa melakukan kesalahan, serta
memberikan penghargaan berupa pujian atau reward ketika siswa menunjukkan kemajuan belajar.
Namun saat memberikan reward terhadap siswa guru harus memberikan penguatan agar ketika diberi
reward siswa tidak boleh lalai atau malas saat belajar.

Lebih lanjut, pendekatan interaksionisme simbolik yang dipelopori oleh George Herbert Mead
dan dikembangkan oleh Herbert Blumer (1969) memandang bahwa interaksi terbentuk melalui
simbol-simbol sosial seperti bahasa, gestur, dan ekspresi. Dalam ruang kelas, pujian guru, senyuman,
atau teguran, merupakan simbol yang ditafsirkan siswa secara subjektif, dan interpretasi ini sangat
memengaruhi perilaku belajar mereka. Dengan demikian, cara guru menyampaikan materi atau
memperlakukan siswa akan memberi makna yang berbeda-beda dan berdampak langsung pada
motivasi siswa.

Penelitian terdahulu oleh Sulistyo dan Handayani (2021) yang meneliti tentang "Peran Interaksi
Edukatif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar", dan menyimpulkan bahwa guru
yang aktif dalam membangun komunikasi terbuka, memberikan umpan balik positif, dan
menunjukkan sikap empatik, mampu menciptakan motivasi intrinsik yang tinggi dalam diri siswa.

Di sisi lain, penelitian terdahulu oleh Rahmawati (2018) dalam penelitiannya tentang
"Hambatan Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran" menyatakan bahwa masih banyak guru
yang menerapkan pendekatan satu arah, di mana siswa hanya menjadi objek penerima informasi.
Kondisi ini menyebabkan kurangnya keterlibatan emosional siswa dan menurunnya motivasi mereka
untuk belajar.

Dari kajian-kajian empirik tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola interaksi guru dengan siswa
menjadi faktor krusial dalam membangun motivasi belajar, terutama di tingkat sekolah dasar, yang
merupakan masa krusial bagi pembentukan karakter dan semangat belajar jangka panjang.

Pola interaksi ini menjadi penting karena berpengaruh langsung terhadap partisipasi,
keterlibatan, dan motivasi siswa dalam belajar. Interaksi yang bersifat dialogis dan suportif cenderung
menciptakan iklim belajar yang positif dan menyenangkan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola interaksi yang positif, adaptif, atraktif,
komunikatif, dan suportif dari guru terbukti efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas
V SDN Sambibulu Taman.
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Strategi Guru dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Sambibulu, ditemukan beberapa
strategi yang dilakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar, antara lain seperti memberikan
penguatan positif, menciptakan pembelajaran yang seru, atraktif dan variatif, suasana kelas yang
kondusif, perhatian dan pendekatan kepada siswa.

Berdasarkan teori motivasi Maslow (1943), kebutuhan dasar siswa seperti rasa aman dan
penghargaan terpenuhi melalui interaksi positif guru, sehingga mendorong mereka untuk bergerak
menuju aktualisasi diri melalui prestasi belajar. Pendekatan guru yang humanistik juga mencerminkan
pendekatan Carl Rogers (1983), yang menekankan bahwa pembelajaran akan bermakna ketika
hubungan antara guru dan siswa dibangun atas dasar empati dan penerimaan. Ketika siswa merasa
dihargai dan dimengerti, maka motivasi intrinsik mereka untuk belajar meningkat.

a. Memberikan Penguatan Positif

Guru selalu memberi apresiasi atas hasil kerja siswa, baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini
harus dilakukan setiap pembelajaran selesai sebagai refleksi terhadap guru dan siswa serta mampu
memberikan penguatan terhadap siswa dengan singkat dan dapat dipahami siswa. Guru memberikan
umpan balik yang paling efektif dengan berfokus pada pekerjaan dan proses bukan hanya pada pujian
umum, tetapi dari umpan balik positif itu yang menguatkan usaha dan pencapaian siswa (Hattie, J.
2012).

Dalam petikan ini menunjukkan bahwa pujian guru diterima sebagai simbol penghargaan oleh
siswa dan berdampak langsung terhadap motivasi intrinsik mereka. Strategi ini sesuai dengan
pandangan Maslow (1943) bahwa kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) merupakan salah satu
faktor penting dalam mendorong individu untuk berkembang dan belajar secara optimal.

Lebih lanjut, tindakan guru ini memperkuat teori interaksionisme simbolik (Blumer, 1969), di
mana kata-kata seperti “bagus,” “hebat,” atau “terima kasih sudah mencoba” menjadi simbol sosial
yang menciptakan makna positif dalam diri siswa, meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk terus
aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar
b. Menciptakan Pembelajaran yang Seru, Atraktif dan Variatif.

Dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar siswa, guru perlu menciptakan pembelajaran yang
seru, atraktif, dan variatif. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa bosan dan lebih terlibat secara
aktif dalam proses belajar-mengajar. Pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan rasa
ingin tahu dan partisipasi siswa, sehingga interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih hidup dan
bermakna. Guru dapat memanfaatkan berbagai metode, seperti diskusi kelompok, permainan edukatif,
media digital, atau pendekatan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pola
interaksi yang dibangun dalam suasana belajar seperti ini tidak hanya menciptakan hubungan yang
positif, tetapi juga mampu mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam mencapai tujuan
belajarnya.

Guru kelas V SDN Sambibulu dalam hal ini menggunakan media pembelajaran yang
menarik seperti gambar, video, dan alat peraga, serta menerapkan metode pembelajaran aktif, seperti
permainan edukatif, kuis dan kerja kelompok.

c. Suasana Kelas yang Kondusif

Hasil wawancara guru kelas V SD menyatakan bahwa beliau menciptakan kelas yang kondusif
dengan menegur siswa ketika gaduh, namun dengan teguran yang lembut tapi tetap tegas. Suasana
kelas yang kondusif merupakan salah satu faktor penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Lingkungan belajar yang tenang, tertib, dan mendukung memungkinkan siswa untuk lebih fokus serta
merasa nyaman dalam menerima materi pembelajaran. Guru berperan besar dalam menciptakan
suasana ini melalui pola interaksi yang positif, seperti memberikan penghargaan terhadap pendapat
siswa, menghindari sikap otoriter, serta menumbuhkan rasa saling menghargai di dalam kelas. Ketika
siswa merasa aman secara emosional dan bebas dari tekanan, mereka cenderung lebih terbuka dalam
berinteraksi, berani bertanya, dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
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d. Pendekatan individu

Pendekatan ini mengacu pada guru dalam pendekatan individu dan kelompok, guru dituntut
bisa mengelola secara interaktif, intruksi dan dukungan pemebalajaran bagi siswa. Dimana
pendekatan ini memiliki karakeristik, tujuan, dan metodologi yang berbeda akan tetapi seringkali
digunakan secara komplementer untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Pendekatan
individu telah menjadi landasan bagi konsep-konsep seperti personalized learning, adaptive learning,
dan differentiated instruction.

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif untuk siswa dengan kebutuhan
belajar khusus, siswa berbakat, atau ketika ada kesenjangan besar dalam tingkat pemahaman di kelas.
untuk menerapkan pendekatan individu dalam skala yang lebih besar, memungkinkan personalisasi
konten dan jalur pembelajaran melalui teknologi digital. Meninjau efektivitas diferensiasi instruksi
sebagai metode utama pendekatan individu hal ini mengidentifikasi kondisi di mana metode ini paling
berhasil dan tantangan implementasinya (Pan, C. Y., & Lin, Y. F. 2023)

Pendekatan individu berfokus pada diferensiasi dan personalisasi untuk memenuhi kebutuhan
unik setiap siswa, sering kali didukung oleh teknologi. Sementara itu, pendekatan kelompok
memanfaatkan kekuatan interaksi sosial dan kolaborasi untuk meningkatkan prestasi, keterampilan
sosial, dan motivasi. Dalam praktik terbaik, kedua pendekatan ini seringkali diintegrasikan dan
digunakan secara dinamis, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan sumber
daya yang tersedia, untuk menciptakan lingkungan belajar yang kaya dan efektif.

Penghargaan dan penguatan positif dari guru merupakan hal yang sangat penting untuk
menumbuhkan motivasi belajar pada murid. Dalam hal ini bukan hanya tentang memberikan hadiah,
tetapi lebih kepada menciptakan lingkungan yang mendukung dan menginspirasi siswa dalam
kegiatan belajar. Adapun beberapa bentuk penghargaan dan penguatan positif yang efektif,
menunjukkan implikasi dari pemberian pujian spesifik dan umpan balik positif dari guru
memengaruhi motivasi internal siswa untuk belajar dan partisipasi mereka di kelas. Studi ini mungkin
menggunakan metode survei, observasi kelas, atau eksperimen. Hubungan antara guru dan murid
berfungsi sebagai perantara antara dukungan yang dirasakan siswa dari guru (termasuk penghargaan
dan pengakuan) dan tingkat motivasi mereka. Ini seringkali melibatkan analisis jalur atau model
persamaan structural.

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Nurjanah (2020), yang
menemukan bahwa guru yang menerapkan komunikasi dua arah secara konsisten mampu
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo & Handayani (2021) juga menunjukkan bahwa
keberhasilan guru dalam membangun interaksi yang akrab namun tetap terarah berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan motivasi dan prestasi akademik siswa SD. Namun, berbeda dengan
hasil penelitian oleh Rahmawati (2018) yang menunjukkan bahwa beberapa guru SD masih
menerapkan pola interaksi satu arah yang membuat siswa pasif dan kurang termotivasi, penelitian ini
justru menunjukkan adanya kesadaran guru untuk melibatkan siswa secara aktif dan responsif.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan-temuan sebelumnya tentang
pentingnya pola interaksi dalam pendidikan dasar, tetapi juga memberikan kontribusi baru berupa
praktik baik (best practice) guru di sekolah negeri pinggiran kota yang berhasil membangun pola
interaksi positif dengan siswa.

Dalam wawancara yang telah peneliti lakukan kepada guru kelas V SD menunjukkan bahwa
interaksi awal yang hangat dan penuh perhatian dari guru menciptakan kesan emosional positif bagi
siswa. Sapaan pagi hari, ekspresi senyum, dan pertanyaan ringan yang diajukan guru berfungsi
sebagai bentuk simbol sosial yang mengandung makna penerimaan dan kepedulian. Hal ini sesuai
dengan teori interaksionisme simbolik (Blumer, 1969), di mana simbol-simbol sederhana seperti
sapaan atau senyum dapat diinterpretasikan oleh siswa sebagai bentuk penghargaan dan pengakuan
atas keberadaan mereka. Selain itu, temuan ini juga memperkuat prinsip dari pendekatan humanistik
Carl Rogers (1983), yang menyatakan bahwa hubungan yang hangat, empatik, dan penuh penerimaan
merupakan landasan penting dalam proses pendidikan yang bermakna. Penyambutan hangat guru
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pada awal hari terbukti menjadi elemen awal dalam membentuk suasana emosional kelas yang
kondusif bagi pembelajaran dan motivasi belajar siswa.
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4. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pola interaksi antara guru dan
siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V di SDN Sambibulu Taman. Fokus
utamanya adalah mengidentifikasi bentuk interaksi seperti gaya komunikasi, dukungan emosional,
dan umpan balik yang memengaruhi semangat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola interaksi dua arah dan multi arah dalam kegiatan belajar-mengajar aktivitas tanya jawab, diskusi
kelompok, serta umpan balik yang konstruktif kepada siswa membentuk hubungan dinamis yang
saling mempengaruhi, di mana sikap suportif guru menumbuhkan rasa percaya diri dan
menumbuhkan motivasi siswa..Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam tentang
dinamika interaksi guru-siswa serta menjadi referensi praktis bagi pendidik dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif, suportif, dan memotivasi, sehingga berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan.
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